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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pedagang secara singkat terbagai menjadi tiga yaitu pedagang kecil 

(pedagang kaki lima), pedagang menengah (klontongan atau warteg), dan pedagang 

kelas atas (restoran atau rumah makan). Persamaan dari ketiga pengelompokan 

pedagang tersebut adalah sama-sama menjajakan sesuatu yang menghasilkan omset 

bagi para pedagang itu sendiri (Damsar, 2002:106). Adapun perbedaan disetiap 

pengelompokannya, pedagang kecil yang bisa dicontohkan sebagai pedagang kaki 

lima yang hanya menjual satu jenis dagangan seperti pedagang bakso, pedagang 

siomay, pedagang cendol yang hasilnya cukup untuk pedagang itu sendiri. 

Pedagang menengah bisa dicontohkan seperti pedagang klontongan atau warteg, 

yang menjual dagangan lebih dari satu jenis dagangan dan hasilnya bisa memenuhi 

kebutuhan hidup pedagang dan menambah modal dagang lebih besar dari modal 

awal. Pedagang kelas atas adalah jenis pedagang yang membuka rumah makan atau 

restoran yang di dalamnya ada beberapa karyawan yang bekerja dengan pedagang 

atau pemilik restoran tersebut dan hasil dari rumah makan tersebut bisa memenuhi 

kebutuhan pemilik rumah makan, mengupah karyawan setiap bulannya, dan 

menambah modal untuk menciptakan menu atau inovasi baru di rumah makan 

tersebut dan lan-lain (dalam Damsar 2002:108). 

Pedagang pecel lele yang berdagang itu ialah sebagian orang Lamongan 

yang berimigrasi ke kota-kota besar dan berjualan pecel lele, karena kota Lamongan 

sedang kurang kondusif di tahun 1965-1966. Saat itu sedang ada pembersihan orang 

PKI (pedagang kaki lima) tanah yang kurang subur menjadi salah satu alasan orang 

lamongan untuk berjualan pecel lele. Setelah bermigrasi, pecel lele lamongan yang 

ternyata cocok di lidah banyak orang, pada tahun 1970 hingga 1980, orang 

lamongan yang sukses mendirikan usaha pecel lele membawa kerabatnya dari 

kampong ke kota untuk membuka warung tenda pecel lele. Warung tenda pecel lele 

dengan khas spanduk yang berwarna hijau, oranye muda, kuning, merah dan 

bahkan waran tersebut tabrakkan, warna tersebut digabungkan dengan teknik 

gradasi. Para pedagang pecel lele bersihkeras membuat spanduk yang paripurna 
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dengan waran yang mencolok untuk pemasaran. Komposisi warna yang yang tidak 

beraturan para pedagang pecel lele tidak memikirkannya yang penting warung 

tenda pecel lele terlihat di malam hari, dan menarik pembeli.  

Di balik gagahnya ayam jago di gambar spanduk, lekukan tubuh ikan lele 

yang meliuk-liuk, atau juga gambar bebek yang terlihat kurus seperti belum makan 

sedari lahir ternyata punya nilai seni, Lebih dari 3.000 warung tenda pecel lele dan 

soto lamongan dengan spanduk yang sama. Perpaduan warna kuning, oranye, dan 

hijau jadi identifikasi spanduk yang mudah ditangkap mata saat melintasi jalanan. 

Sedangkan yang membedakan di beberapa warung tenda lainnya paling hanya 

penempatan warna yang dibedakan sedikit. Pecel lele merupakan asal dari 

Lamongan, Jawa Timur dan sebenarnya menggunakan kata "pecek" atau sebuah 

penyajian lauk dan sayur yang diberi sambal di sampingnya. Namun seiring 

berjalannya waktu, karena harus bersaing dengan makanan khas kota lain yang 

memiliki nama hampir sama dengan pecek, banyak orang pun lebih mengenalnya 

dengan nama Pecel.  konsepnya dari spanduk tenda pecel lele merupakan unsur seni 

grafisnya,  Pemakaian warna terang seperti stabillo memang khusus diperkuat agar 

warna tetap mencolok dan tetap dilihat banyak orang saat melintasi jalan malam 

hari. Selain itu, gambar yang dibuat agak besar tentu untuk memberi info jelas 

tentang menu utama yang disediakan.   

Di era 1990-an sudah banyak orang yang mengerti seni, tidak ada ilmu 

desain pada tahun tersebut, apalagi komunikasi visual, para pedaganng pecel lele 

lamongan hanya memilliki modal tekad membuat pembeli tertarik dengan 

dagangannya. Khas spanduk pecel lele lamongan yaitu makanan dari hewan, 

maupun hewan laut yang menggambarkan Lamongan memang kota pantai Utara 

Jawa, dari spanduk pecel lele lamongan yang hampir di seluruh Indonesia 

mempunyai spanduk yang sama untuk memberitahukan bahwa  sspanduk pecel lele 

lamongan itu  identitas orang asli berasal dari lamongan,  pantai utara jawa dengan 

gaya khas dari kampong halaman. 

Di kota Palembang terdapat berbagai produk lokal, yang pada umumnya 

merupakan hasil usaha atau industri kecil, yang dapat dikatakan sebagai industri 

informal maupun tradisional. Salah satu diantaranya adalah industri makanan atau 

kuliner pecel lele. Pedagang warung tenda pecel lele melihat peluang usaha yang 
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menjanjikan, karena kesibukan masyarakat di kota sehingga menimbulkan 

kebiasaan baru untuk makan di luar rumah dengan alasan lebih praktis dan tidak 

menyita waktu. Warung tenda pecel lele biasanya berdagang di pinggir jalan 

dengan sebutan pedagang kaki lima (PKL). Omset atau modal yang digunakan 

untuk mendirikan warung tenda pecel lele tidak terlalu besar tiga juta sampai lima 

puluh juta.  

Saat ini usaha pecel lele di Palembang ditemui dalam berbagai bentuk atau 

tipe antara lain restoran, warung tenda (pedagang kaki lima) diberbagai lokasi. 

Warung tenda pecel lele ini juga biasanya dalam satu lokasi penuh dengan pedagang 

yang menjajahkan warung tenda pecel lelenya sehingga setiap orang yang 

mendagangkan tenda pecel lele tersebut mempunyai daya tarik tersendiri untuk 

memikat konsumennya, misalnya karena ikan lelenya yang di goreng dengan 

matang sehingga saat di konsumsi rasa ikan lele tersebut menjadi renyah sehingga 

konsumenpun teratrik untuk mencoba atau membeli ikan lele tersebut atau bisa juga 

karena tempat dan pelayanannya yang nyaman begitupun dengan lingkungan yang 

yang bersih membuat konsumen ingin berdatangan terus-menurus ke warung tenda 

pecel lele tersebut. Biasanya warung tenda pecel lele ini mempunyai menu atau 

hindangan yang menarik bagi konsumennya tersendiri, pada umumnya warung 

tenda pecel lele ini menyediakan menu atau hindangan ikan lele goreng dan ikan 

lele bakar, ayam goreng dan ayam bakar tetapi karena nama warung ini disebut 

dengan tenda pecel lele maka biasanya yang diperjualkan itu ialah ikan lelenya.  

Walaupun usaha ini memiliki berbagai permasalahan dalam 

keberlangsungan usahanya, namun usaha tersebut masih tetap berkembang hingga 

sekarang, tentunya menarik untuk melihat perkmebangan usaha warung tenda pecel 

lele yang mereka dirikan. Perkembangan usaha dapat terlihat dari makin 

beragamnya bentuk menu yang di hidangkan pada kosumen atau pembeli untuk 

memikat daya tarik. Hal ini menjadi menarik apabila dapat dilihat bagaiman usaha 

kecil menegah terus berkembang serta dapat mengetahui hal yang mengawali 

ataupun mendasari berdirinya usaha warunng tenda pecel lele dan membuat usaha 

ini masih tetap berkembang hingga sekarang. 

Dalam usaha perdagangan pecel lele ini terbentuk hubungan-hubungan 

sosial. Hubungan sosial yang terjadi di antara pemilik usaha, dengan pelanggannya, 
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pemilik usaha dengan pemasok bahan baku dan pemilik usaha dengan supplier. 

Adanya hubungan baik yang terjalin antara pemilik usaha dengan suppliernya yaitu 

mereka yang membantu menyuplai (menambah) bahan-bahan untuk 

keberlangsungan usaha yang diharapkan dapat membantu proses produksi. 

Terjalinnya hubungan pemilik dengan pelanggang juga diharapkan dapat 

membantu proses produksi sehingga lebih cepat serta adanya hubungan yang baik 

dengan konsumen terutama pelanggan akan meningkatkan pendapatan usaha. 

Untuk itu sangat penting dalam setiap usaha untuk membentuk suatu hubungan. 

Hubungan yang terbentuk dalam usaha biasanya hanya sekedar hubungan yang 

bermotif ekonomi yang berarti akan membentuk jaringan ekonomi. Jaringan 

ekonomi adalah suatu upaya yang dilakukan seseorang dalam mempertahankan 

usahanya dengan membentuk relasi-relasi atau hubungan. Dalam hubungan sosial 

perlu adanya jaringan, jaringan secara sederahana bias didefinisikan sebagai 

seperangkat aktor yang mempunyai relasi dengan aktor lain dalam tipe tertentu. 

Studi jaringan komununikasi menggambarkan relasi aktor (bias orang, Lembaga, 

perusahaan dan lain sebagainnya) satu dengan lainnya dalam struktur sosial 

tertentu. Ada dua kata kunci utama dari jaringan yaitu pertama aktor, jaringan 

komunikasi melihat fenomena atau peristiwa dari sisi mikro (aktor), bukan makro. 

Kedua, relas, bagaimana aktor-aktir itu berinteraksi satu sama lain. 

Jaringan sosial biasanya akan diwarnai oleh suatu tipologi khas sejalan 

dengan karakteristik dan orientasi kelompok pada kelompok sosial yang biasanya 

terbentuk secara tradisional atas dasar kesamaan garis keturunan (lineage), 

pengalaman-pengalaman sosial turun-temurun (repeated social experiences), dan 

kesamaan kepercayaan pada dimensi ketuhanan (religious belief), cenderung 

memiliki kohesifitas tinggi, tetapi rentang jaringan maupun trust yang terbangun 

sangat sempit. Sebaliknya, pada kelompok yang dibangun atas dasar kesamaan 

orientasi dan tujuan dan dengan ciri pengelolaan organisasi yang lebih modern, 

akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang lebih baik dan memiliki rentang 

jaringan yang lebih luas (dalam Hasbullah, 2006:9-10).  

Analisis jaringan komunikasi atau Communication Network Analysis adalah 

salah satu metode penting dalam kajian komunikasi. Pelopor dari metode CAN 

ialah Everett M. Rogers, yang banyak menggunakkan metode ini terutama untuk 
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memahami fenomena difusi inovasi. Titik penting dari perkembangan metode ini, 

yakni terbitnya buku Rogers and Kincaid berjudul “Communication Networks: 

Toward a New Paradigm for Research” yang terbit pada tahun 1981. Buku ini 

adalah literatur klasik mengenai metode jaringan dan penggunaannya dalam dtudi 

komunikasi, terutama studi mengenai difusi inovasi. Terbitnya buku tersebut 

menandai pengakuan metode CNA sebagai salah satu metode dalam kajian 

komunikasi. Titik penting lain yaitu terbitnya buku Monge and Contractor berjudul 

“Theories of Communication Networks” yang terbit tahun 2003. Buku ini 

menghimpun teori-teori penting dalam jaringan komunikasi, dan menegaskan 

status jaringan komunikasi sebagai bidang penting dalam ranah kajian komunikasi. 

Dalam perkembangan di Indonesia, penggunaan metode SNA ini 

mengalami pasang surut. Metode ini banyak dipakai dan menjadi salah satu metode 

yang populer pada awal 1980-an, terutama untuk menjelaskan proses difusi inovasi. 

Tetapi metode ini mengalami penurunan popularitas pada tahun 1990-an di tandai 

oleh sedikitnya mahasiswa yang menggunakan metode ini untuk penulisan tugas 

akhir. Salah satu mahasiswa di Universitas Gajah Madah pertengahan 1990-an 

salah satu ahli CAN (Centrality Analysis Networks) yaitu Dr. Bambang  Setiawan 

yang memperkenalkan metode tersebut di depan kelas. Tetapi pada masa itu metode 

ini kurang banyak dinikmati. Ada dua alasannya mengapa metode ini kurang 

diminati pertama, jaringan komunikasi pada awalnya, identic dengan komunikasi 

pedesaan atau komunikasi pembangunan. Kedua, metode ini sulit diterapkan tanpa 

bantuan perangkat lunak (software) yang memadai. Jika kita melakukan penelitian 

atas 500 orang responden, maka kit harus bias menggambarkan dalam bentuk 

sosiogram, relasi dari ke 500 orang tersebut. Jumlah link (hubungan) bias ribuan, 

dan akan sangat menyulitkan jika dilakukan secara manual. 

Penerapan analisis jaringan sosial (Social Network Analysis/SNA) untuk 

menggambarkan struktur komunikasi juga disebut sebagai analisis jaringan 

komunikasi (Communication Network Analysis/CNA). Analisis jaringan 

komunikasi (Communication Network Analysis) merupakan metode untuk 

menggambarkan struktur komunikasi dan posisi pedagang atau aktor dalam 

jaringan di dalam struktur. Aktor adalah salah satu titik (node) di antara titik (node) 

lain dalam jaringan. Melalui analisis jaringan komunikasi, akan diketahui 
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bagaimana struktur suatu jaringan, seberapa dekat dan intensif anggota dalam di 

dalam jaringan dalam berinteraksi, bagaimana pola interaksi antar anggota jaringan, 

dan seterusnya. Metode ini juga untuk menggambarkan posisi seseorang dalam 

struktur jaringan. Siapa orang atau pihak yang paling menentukan dalam jaringan, 

siapa orang yang menjadi penghubung satu orang dengan orang lain dalam jaringan 

dan lain sebagainya.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai Jaringan Sosial Pedagang Pecel Lele di Kota Palembang. Peneliti ingin 

mencari tahu mengenai bentuk struktur komunikasi usaha warung tenda pecel lele 

dengan output berupa sosiogram. Dengan adanya penelitian ini diharapkan para 

pemilik usaha membentuk jaringan agar dapat mengembangkan usahanya. Adanya 

jaringan sangat berperan penting dan berpengaruh besar dalam setiap 

keberlangsungan usaha. 

 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana jaringan sosial pedagang pecel lele di Kota Palembang (studi di 

Kecamatan Ilir Barat I)? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan yang dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami  

jaringan sosial pedagang pecel lele di kota Palembang (Studi di Kecamatan Ilir 

Barat I) 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Untuk menggambarkan struktur jaringan sosial antar pedagang pecel lele di 

kota Palembang (Studi di Kecamatan Ilir Barat I). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat meberikan manfaat. Adapun manfaat 

yang diberikan ialah: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi dan 

memperkaya wacana tentang jaringan sosial dalam bidang sosiologi.  

b. Memberikan kontribusi teoritis dalam bidang sosial, ekonomi terutama 

memaknai jaringan sosial pedagang pecel lele di kota Palembang (Studi 

di Kecamatan Ilir Barat I). 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan: 

a.  Kontribusi dan masukan serta gambaran terkait dengan jaringan sosial 

pedagang pecel lele di kota Palembang (Studi di Kecamatan Ilir Barat I) 

b. Untuk memberikan informasi tambahan yang berguna bagi masyarakat 

umum dan mahasiswa/i dalam penelitian jaringan sosial pedagang pecel 

lele di kota Palembang (Studi di Kecamatan Ilir Barat I) 
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